





A. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan pada UD Sari Bumi yang berada di Jl. 
Letjend Suprapto No 12 Tropodo Waru Sidoarjo Jawa Timur. 
Sedangkan untuk penelitian alternatif lokasi yang dijadikan sebagai 
pertimbangan pemilihan lokasi pengembangan usaha (ekspansi) UD Sari 
Bumi yang berlokasi di tiga lokai di Mojokerto yaitu Desa Tambakagung 
Kecamatan Puri, Desa Ngabar Kecamatan Jetis, Dan Desa Sambiroto 
Kecamatan Sooko. 
B. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian terapan (applied 
research). Penelitian terapan adalah penelitian yang diarahkan untuk 
mendapatkan informasi untuk memecahkan suatu permasalahan 
(Sugiono:2014). 
C. Populasi dan sampel 
Populasi dan sampel dalam penelitian penentuan lokasi perluasan usaha 
toko bangunan pada UD Sari Bumi Bangunan di daerah Mojokerto berjumlah 




1. Pihak pengambil keputusan internal perusahaan 
Menentukan sampel dalam internal perusahaan menggunakan 
sampling purposive yang menentukan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Pertimbangan yang dimaksut yakni pihak yang memiliki 
wewenang dalam pengambil keputusan mengenai perluasan usaha toko 
bangunan. 
a. Manajer utama UD Sari Bumi Bangunan 
b. Manajer pemasaran UD Sari Bumi Bangunan 
c. Ketua cabang UD Sari Bumi Bangunan 
2. Pihak pengambil keputusan external perusahaan perusahaan 
Sampel yang digunakan dalam menentukan responden external 
perusahaan adalah sampel random atau yang biasa disebut dengan istilah 
teknik acak sederhana. Menurut Sugiyono (2014), teknik simple random 
sampling adalah teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu. 
a. Pemilik UD Tri Jaya Agung 1 Mojokerto 
b. Pemilik UD Tri Jaya Agung 2 Mojokerto 





D. Data dan sumber data 
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini ada dua jenis yaitu : 
1. Data primer 
Data primer merupakan data yang pertama kali dicatat dan 
dikumpulkan, diolah, dan disajikan oleh peneliti (Sanusi Anwar, 2011). 
Data primer ini meliputi kriteria-kriteria antara lain kriteria keberadaan 
konsumen, harga tanah, akses jalan, dan jarak pesaing. Data sub-kriteria 
yakni keberadaan konsumen perumahan dan pemukiman, harga beli dan 
sewa tanah, lebar dan keramaian akses jalan, serta jauh dan dekat jarak 
pesaing. Data primer selanjutnya yakni keadaan atau kondisi alternatif 
lokasi seperti harga sewa dan beli tanah, lebar akses jalan, dan jumlah 
serta jarak antar toko bangunan ditiap alternatif lokasi. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang tersedia dan dikumpulkan oleh 
pihak lain.  (Sanusi Anwar, 2011). Data diperoleh dari instansi tempat 
melakukan penelitian yakni profil gambaran umum perusahaan dan data 
dari intansi diluar perusahaan antara lain keadaan atau konsidisi alternatif 
lokasi seperti luas daerah alternatif lokasi dan jumlah penduduk, harga 





E. Teknik pengumpulan data 
1. Metode wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti dan jumlah respondennya sedikit 
(Sugiyono, 2017). Adapun data yang didapat dari wawancara kepada 
pihak yang berkepentingan diperusahaan yakni kriteria utama antara lain 
kriteria keberadaan konsumen, harga tanah, akses jalan, dan jarak 
pesaing. Data sub-kriteria yakni keberadaan konsumen perumahan dan 
pemukiman, harga beli dan sewa tanah, lebar dan keramaian akses jalan, 
serta jauh dan dekat jarak pesaing.  
2. Metode Observasi 
Observasi dilakukan dengan cara peneliti hanya mengamati dan 
tidak melakukan dan tidak banyak melakukan kegiatan, melainkan hanya 
mencatat apa yang dilihat dan disaksikan (Sugiyono, 2017). Data yang 
diperoleh melalui obeservasi adalah keadaan atau kondisi alternatif lokasi 
seperti harga sewa dan beli tanah, lebar akses jalan, dan jumlah serta 
jarak antar toko bangunan ditiap alternatif lokasi. 
3. Metode kuesioner 
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau penyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini 




caranya adalah membandingkan antar kriteria satu dengan kriteria yang 
lain begitu juga dengan sub kriteria, kemudian membandingkannya 
menggunakan skala bobot rasio. Data yang diperoleh dari kuesioner ini 
berupa bobot dari masing-masing kriteria dan sub-kriteria. 
F. Definisi oprasional variabel 
1. Harga tanah (biaya total produksi) 
Harga tanah adalah Penilaian atas tanah yang diukur berdasarkan 
harga nominal dalam satuan rupiah untuk satuan luas meter pada pasaran 
lahan sesuai pada alternatif lokasi UD Sari Bumi Banguan. Harga terbagi 
menjadi 2 sub kriteria: 
a. Membeli tanah yakni menyerahkan sejumlah nomilnal mata uang 
sebagai gantai hak atas tanah sudah sepenuhnya dimiliki. 
b. Menyewa tanah yakni menyerahkan sejumlah mata uang untuk 
mempergunakan hak atas tanah dalam jangka waktu tertentu. 
2. jarak dengan para pesaing 
jarak antara alternatif lokasi UD Sari Bumi Bangunan dengan 
pesaing dalam penelitian ini diukur dengan luas wilayah daerah misal 
desa, ruas suatu jalan, dan sekitaran daerah pertigaan atau perempatan. 
Kedekatan denga pasar terbagi menjadi 2 sub kriteria, yakni : 
a. jarak dekat dengan pesaing apabila dalam daerah alternatif lokasi 
UD Sari Bumi Bangunan sudah terdapat 1 atau lebih toko bangunan. 
b. jarak Jauh dari pesaing apabila dalam daerah alternatif lokasi UD 




3. Keberadaan konsumen 
Keberadaan konsumen adalah alternatif lokasi UD Sari Bumi 
Bangunan yang didalamnya terdapat kekuatan permintaan konsumen 
akan kebutuhan bangunan, terbagi menjadi 2 sub kriteria: 
a. Perumahan adalah kelompok rumah yang dilengkapi dengan 
prasarana lingkungan. 
b. Pemukiman limgkungan hidup diluar kawasan lindung  seperti 
perkotaan dan pedesaan. 
4. Akses jalan 
Akses jalan adalah prasarana transportasi seperti jalan raya, rel 
kereta api, hubungan udara. Yang diperlukan UD Sari Bumi Bnagunan 
untuk kegiatan oprasional perusahaan. terbagi menjadi 2 sub kriteria: 
a. Lebar akses jalan adalah ukuran lebar jalan minimal dapat dilalui 
truk kontainer. 
b. Keramaian akses jalan adalah tingkat kepadatan lalu lintas kendaraan 
yang melintas dijalan alternatife lokasi UD Sari Bumi Bangunan. 
G. Teknik analisis data 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan metode AHP 
(Analitycal Hierarchy Process). AHP (Analitycal Hierarchy Process) 
merupakan hirarki fungsional untuk membantu pengambilan keputusan 
terhadap masalah-masalah yang memiliki beberapa objek. Metode AHP ini 




terhadap lokasi dengan cara membobotkan tiap kriteria sehingga perusahaan 
dapat memilih lokasi untuk perluasan usahanya. 
Pujawan & Mahendrawari (2010) menjelaskan langkah-langkah dalam 
metoda AHP ini adalah  sebagai berikut: 
1. Menentukan kriteria-kriteria dalam memilih lokasi  
Setiap perusahaan menentukan kriteria berdasarkan kebutuhan 
perusahaan tersebut dalam memilih lokasi. Dalam sebuah kriteria tersebut, 
dapat dipecah kembali menjadi beberapa sub-kriteria jika diperlukan. Sub-
kriteria bersifat pribadi dan berbeda tiap perusahaan. 




Sumber : Pujawan, Mahendrawari (2010) 
Dari hirarki diatas menujukan tujuan dari peneitian ini yakni untuk 
menentukan lokai perluasan usaha toko bangunan. Kriteria utama 
memiliki 4 kriteria yakni keberadaan konsumen, harga tanah, akses jalan, 
dan jarak pesaing. Sub-kriteria terdiri antara lain konsumen perumah dan 
























dekat dan jauh pesaing. Alternatif lokasi yang digunakan ada 3 yakni Desa 
Ngabar Kecamatan Jetis, Desa Sambiroto Kecamatan Sooko, dan Jalan 
Raya Tambak Agung Kecamatan Puri.  
2. Menentukan prioritas kriteria utama dan sub-kriteria 
a. Membuat perbandingan berpasangan 
Membuat perbandingan berpasangan yaitu membandingkan dua 
kriteria secara berpasangan menggunakan matriks.  
Tabel 3.1 Matriks perbandingan berpasangan antar kriteria 
 Kriteria (A) Kriteria (B) Kriteria (C) Kriteria (D) 
Kriteria (A) A* A/B A/C A/D 
Kriteria (B)  B B/C B/D 
kriteria  (C)   C C/D 
Kriteria (D)    D 
jumlah (T)     
Sumber : Pujawan, Mahendrawari (2010) 
* diagonal berniali tetap karena membandingkan hal yang sama 
Pada perbandingan diagonal A dibandingkan dengan kriteria A, 
karena tingkat kepentingannya sama, maka A/A = A. Hanya dibagian 
atas diagonal yang diberi nilai karena bagian bawah bernilai kebalikan 
dengan nilai diatsa perbandingan diagonal 
b. Mengisi matrik perbandingan berpasangan 
Bagian bawah dari nilai diagonal dilengkapi dengan nilai 






Tabel 3.2 Matriks perbandingan berpasangan antar kriteria 
 Kriteria (A) Kriteria (B) Kriteria (C) Kriteria (D) 
Kriteria (A) A A/B* A/C A/D 
Kriteria (B) B/A* B B/C B/D 
kriteria  (C) C/A C/B C C/D 
Kriteria (D) D/A D/B D/C D 
jumlah (T) X X X X 
Sumber : Pujawan, Mahendrawari (2010) 
*B/A adalah kebalikan dari A/B 
Perbandingan pada kolom dan baris A dan B (A/B) dibagian 
atas diagonal akan berniali kebalikan dikolom dan bari B dan A (B/A), 
begitu seterusnya. 
c. Sintesis prioritas 
Pada tahap selanjutnya dilakukan normalisasi untuk mengetahui 
nilai prioritas. disajikan pada tebel dibawah ini : 
Tabel 3.3 Perhitungan akhir prioritas masing-masing kriteria 
 Kriteria A Kriteria B Kriteria C Kriteria D Jumlah Prioritas 
Kriteria A Y* Y Y Y ƩY ƩY/n** 
Kriteria B Y Y Y Y ƩY ƩY/n 
Kriteria C Y Y Y Y ƩY ƩY/n 
Kriteria D Y Y Y Y ƩY ƩY/n 
Jumlah 1 1 1 1 4 1 
Sumber : Pujawan, Mahendrawari (2010) 
* diperoleh dari A/X (kolom A) 
** prioritas didapat dari rata-rata kesamping 
 
Masing-masing sub-kriteria juga harus diberikan prioritas. Prioritasnya 
juga diberikan dengan melakukan perbandingan berpasangan. Berikut matrik 





Tabel 3.4 Matrik sub-kriteria 
 Sub-kriteria A Sub-kriteria B 
Sub-kriteria A A A/B 
Sub-kriteria B B/A B 
Sumber : Pujawan, Mahendrawari (2010) 
 Hasil untuk nilai masing-masing sub-kriteria ini nantinya dikalikan 
dengan niali kriteria utama untuk mendapatkan prioritas yang sebenarnya. 
hasilnya akan disajikan seperti pada table berikut : 
Tabel 3.5 Prioritas dari kriteria dan sub-kriteria 
Kritera Prioritas Sub-kriteria Prioritas prioritas local 
Kriteria A X 
Sub-kriteria 1 Y X.Y 
Sub-kriteria 2 Y X.Y 
Kriteria B X 
Sub-kriteria 1 Y X.Y 
Sub-kriteria 2 Y X.Y 
Sumber : Pujawan, Mahendrawari (2010) 
3. Identifikasi alternative yang akan dievaluasi 
Memuat kondisi atau keadaan umum kawasan yang menjadi alternatif 
penentuan lokasi perluasan usaha toko bangunan. Pada penelitian ini 
menggunakan 3 alternatif lokasi antara lain : 
a. Desa Sambiroto, Kecamatan Sooko 
b. Jalan Raya Tambak Agung, Kecamatan Puri 





4. Evaluasi masing-masing alternatif dengan kriteria diatas 
Langkah selanjutnya adalah mengevaluasi alternatif dengan 
mempertimbangkan setiap sub-kriteria. Berikut matrik peniaian alternatif 
dengan mempertimbangkan tiap sub-kriteria. Dengan ini nilai alternative 
dapat diperoleh. 
Tabel 3.6 Matrik penilaian alternatif lokasi 
 Lokasi a Lokasi b Lokasi c 
Lokasi a A a/b a/c 
Lokasi b b/a B b/c 
Lokasi c c/a c/b C 
Sumber : Pujawan, Mahendrawari (2010) 
5. Menghitung nilai prioritas agregat masing-masing alternatif 
Nilai agregat dapat diperoleh dengan cara mengalikan nilai masing-
masing sub kriteria dengan nilai alternative pada sub kriteria yang 
bersangkutan. 















X.Y Lokasi a Z (XY).Z 
X.Y Lokasi b Z (XY).Z 





X.Y Lokasi a Z (XY).Z 
X.Y Lokasi b Z (XY).Z 
X.Y Lokasi c Z (XY).Z 
Sumber : Pujawan, Mahendrawari (2010) 
6. Langkah selanjutnya adalah mengurutkan alternative mana yang memiliki 




Setelah dilakukan perhitungan prioritas alternative langkah 
selanjutnya mengukur konsistensi, dalam menghitung rasio konsistensi 
dapat dilakukan dengan persamaan: 
CI = 
𝜆 max − 𝑛 
𝑛−1
 
 Dimana :  CI  = indeks konsistensi 
𝜆 𝑚𝑎𝑥 = lamda maksimum 
n  = ukuran matriks  
Kemudian Indeks Konsistensi matriks random dengan skala penilaian 
9 (1 sampai dengan 9) sebagai Indeks Random (RI). Berdasarkan 
perhitungan Saaty diperoleh rata-rata konsistensi matriks dengan ukuran 
yang berbeda, sebagai berikut. 
Tabel 3.8 Ukuran matriks dan konsistensi acak 
Ukuran Matriks 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Indeks Random 0,00 0,00 0,58 0,90 1,12 1,24 1,32 1,41 1,45 1,49 
Sumber : Ranius (2015) 
 Perbandingan antara CI dan RI untuk semua matriks didefinisikan sebagai 
Rasio Konsistensi (CR) 




Dimana : CR  = konsistensi rasio 
      CI = indeks konsistensi 
      RI = indeks random 
Untuk model AHP ini, matriks perbandingan dapat diterima dan kitakan 
konsisten jika nilai rasio konsistensi ≤ 0.1. 
